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Abstrak: Kerusakan lingkungan di Indonesia menunjukkan pentingnya memahami keterhubungan
individu dengan alam. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguiji sifat psikometrik
Skala Nature Connectedness pada populasi dewasa Indonesia. Partisipan penelitian berjumlah 560
orang dewasa Indonesia berusia 18-40 tahun yang diperolen melalui teknik nonprobability
sampling. Pengembangan instrumen dilakukan melalui studi literatur, penilaian ahli (expert
judgment), dan pengujian psikometrik. Analisis data menggunakan Exploratory Factor Analysis
(EFA) dengan metode ekstraksi minimum residual dan rotasi oblimin menggunakan perangkat lunak
JAMOVI versi 2.7. Hasil analisis menunjukkan nilai Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) sebesar 0,968 dan
Bartlett’s Test of Sphericity yang signifikan (x> = 9999, df = 300, p < 0,001), sehingga data layak
dianalisis lebih lanjut. Struktur akhir skala terdiri atas dua faktor yang menjelaskan total varians
sebesar 56,94%. Dari 25 item yang diuji, seluruh item dipertahankan dan menunjukkan muatan
faktor yang memadai serta reliabilitas yang baik. Temuan ini menunjukkan bahwa Skala Nature
Connectedness memiliki validitas konstruk dan reliabilitas yang memadai untuk mengukur
keterhubungan individu dengan alam pada populasi dewasa Indonesia. Instrumen ini diharapkan
dapat digunakan dalam penelitian, asesmen, dan pengembangan intervensi di bidang psikologi

lingkungan.

Kata kunci: nature connectedness; pengembangan skala; psikologi lingkungan; validitas konstruk

Abstract: Environmental damage in Indonesia shows the importance of understanding the
individual's connection to nature. This study aims to develop and test the psychometric properties of
the Nature Connectedness Scale in the Indonesian adult population. The study participants
amounted to 560 Indonesian adults aged 18-40 years old who were obtained through nonprobability
sampling techniques. The development of the instrument was carried out through literature studies,
expert judgment, and psychometric testing. Data analysis was conducted using Exploratory Factor
Analysis (EFA) with the minimum residual extraction method and oblimin rotation using the
JAMOVI 2.7 application. The results of the analysis showed a Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) value of
0.968 and a significant Bartlett's Test of Sphericity ()2 =9999, df = 300, p <0.001), so the data were
suitable for further analysis. The final structure of the scale consists of two factors with a total
variance explained as 56.94%. Of the 25 items tested, all items were maintained and showed
adequate factor loadings and good reliability. These findings show that the Nature Connectedness
Scale has sufficient construct validity and reliability to measure individual connectedness to nature
in the Indonesian adult population. This instrument is expected to be used in research, assessment,
and the development of interventions in the field of environmental psychology.

Keywords: construct validity; environmental psychology; nature connectedness; scale development
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PENDAHULUAN

Kerusakan dan pencemaran lingkungan
merupakan permasalahan global yang semakin
mengkhawatirkan serta dipengaruhi oleh faktor
alam maupun aktivitas manusia
(Dwidjoseputro,  1987). Pada  konteks
Indonesia, berbagai  bentuk  kerusakan
lingkungan masih sering terjadi, seperti
pencemaran  air,  pencemaran  udara,
pengelolaan sampah yang tidak memadai,
deforestasi, dan degradasi lahan. Data Badan
Pusat Statistik (2022) menunjukkan bahwa
70,50% desa atau kelurahan di Indonesia masih
melakukan pembuangan sampah dengan cara
dibakar atau dibuang ke lubang terbuka. Selain
itu, terdapat 10.683 desa/kelurahan yang
terdampak pencemaran air, baik akibat limbah
rumah tangga maupun limbah industri. Jumlah
sampah plastik yang masuk ke laut Indonesia
juga mencapai 398.000 ton pada tahun 2022
(Pratiwi, 2023).

tersebut menunjukkan bahwa perilaku manusia

Berbagai  permasalahan
menjadi  faktor penting dalam menjaga
keberlanjutan lingkungan. Oleh karena itu,
psikologi memiliki kontribusi penting dalam
memahami dan mengubah perilaku manusia
agar lebih bertanggung jawab terhadap
lingkungan (Mayer & Frantz, 2004). Sejumlah
penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa
faktor psikologis berperan dalam pembentukan
perilaku pro-lingkungan dan kepedulian
terhadap keberlanjutan lingkungan (Bratman
dkk., 2021; Martin dkk., 2020; Richardson
dkk., 2021; Whitburn dkk., 2020).

Salah satu konstruk psikologis yang

banyak digunakan untuk  menjelaskan
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hubungan manusia dengan lingkungan adalah
nature connectedness atau keterhubungan
dengan alam. Konstruk ini menggambarkan
sejauh mana individu memandang dirinya
sebagai bagian dari alam yang tercermin dalam
aspek kognitif, afektif, dan perilaku (Hatty
dkk., 2020; Mayer & Frantz, 2004). Individu
yang memiliki keterhubungan tinggi dengan
alam cenderung menunjukkan perhatian yang
lebih besar terhadap kondisi lingkungan dan
lebih terlibat dalam perilaku yang mendukung
keberlanjutan lingkungan (Ménus, 2021).
Perspektif ini sejalan dengan Teori Kognitif
Sosial Bandura (1986) yang menjelaskan
bahwa perilaku manusia dipengaruhi oleh
interaksi antara faktor personal, lingkungan,
dan perilaku. Pada konteks lingkungan,
keyakinan, pengetahuan, pengalaman, dan
interaksi individu dengan alam berperan dalam
membentuk sikap serta tindakan terhadap
lingkungan. Penelitian terbaru menunjukkan
bahwa keterhubungan dengan alam berkaitan
dengan  meningkatnya  perilaku  pro-
lingkungan, kepedulian  ekologis, dan
partisipasi  dalam  aktivitas  pelestarian
lingkungan (Guazzini dkk., 2025; Martin dkk.,
2020; Whitburn dkk., 2020). Selain itu,
keterhubungan dengan alam juga dipandang
sebagai salah satu prediktor penting dalam
upaya menghadapi tantangan perubahan iklim
dan krisis lingkungan global (Bratman dkk.,
2021).

Selain  berdampak pada perilaku
lingkungan, keterhubungan dengan alam juga
memberikan berbagai manfaat psikologis bagi
individu. Berbagai penelitian menunjukkan

bahwa individu dengan tingkat nature
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connectedness yang tinggi cenderung memiliki
kesejahteraan psikologis yang lebih baik,
tingkat stres yang lebih rendah, serta kepuasan
hidup yang lebih tinggi dibandingkan individu
yang memiliki keterhubungan rendah dengan
alam (Bratman dkk., 2021; Capaldi dkk.,
2014). Studi terbaru menemukan bahwa
hubungan yang kuat dengan alam berkontribusi
terhadap peningkatan kesehatan mental,
kebahagiaan, optimisme, resiliensi, dan
kualitas hidup (Swami dkk., 2024). Keterhu-
bungan dengan alam juga berperan sebagai
faktor protektif terhadap masalah psikologis
seperti kecemasan, depresi, dan kesepian
(Chang dkk., 2024). Dengan demikian, nature
connectedness tidak hanya penting dalam
konteks pelestarian lingkungan, tetapi juga
memiliki manfaat bagi kesehatan mental dan
kesejahteraan individu.

Upaya mengukur keterhubungan manusia
dengan alam telah dilakukan melalui berbagai
instrumen. Schultz (2002) mengembangkan
Inclusion of Nature in Self (INS) untuk
mengukur sejauh mana individu memasukkan
alam ke dalam representasi dirinya. Namun,
Schultz (2002) menyatakan bahwa instrumen
tersebut  memiliki  keterbatasan  dalam
menggambarkan  kompleksitas  hubungan
manusia dengan alam. Selanjutnya, Mayer dan
Frantz (2004) mengembangkan Connectedness
to Nature Scale (CNS) yang mengukur
keterhubungan afektif individu dengan alam.
Meskipun demikian, sejumlah penelitian
menunjukkan bahwa pemaknaan terhadap
alam dipengaruhi oleh latar belakang budaya
sehingga instrumen yang dikembangkan pada

konteks budaya tertentu belum tentu memiliki
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kesesuaian pada budaya lainnya (Buijs dkk.,
2009; Lumber dkk., 2017; Richardson dkk.,
2019). Penelitian lintas budaya juga
menunjukkan bahwa pengalaman berinteraksi
dengan alam, nilai-nilai lingkungan, dan
persepsi terhadap alam dapat berbeda
antarnegara dan kelompok masyarakat (Hatty
dkk., 2020; Martin dkk., 2020).

Meskipun konsep nature connectedness
telah banyak diteliti dan terbukti berkaitan
dengan perilaku pro-lingkungan, kesejahteraan
psikologis, serta  kepedulian terhadap
lingkungan, sebagian besar instrumen
pengukurannya dikembangkan dan divalidasi
di negara-negara Barat. Penelitian lintas
budaya menunjukkan bahwa makna hubungan
manusia dengan alam dapat berbeda
antarbudaya sehingga diperlukan pengujian
validitas konstruk pada konteks yang berbeda
(Swami dkk., 2024). Di Indonesia, penelitian
mengenai nature connectedness masih relatif
terbatas dan sebagian besar berfokus pada
adaptasi instrumen yang telah ada (Adiwena &
Djuwita, 2022). Hingga saat ini belum
ditemukan instrumen nature connectedness
yang dikembangkan secara khusus berdasarkan
karakteristik sosial, budaya, dan kondisi
lingkungan Indonesia. Keterbatasan tersebut
menunjukkan adanya kebutuhan untuk
mengembangkan alat ukur yang sesuai dengan
konteks Indonesia agar mampu memberikan
pengukuran yang lebih akurat terhadap
keterhubungan individu dengan alam.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
bertujuan mengembangkan dan menguji sifat
psikometrik alat ukur Nature Connectedness

pada populasi dewasa Indonesia. Instrumen
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yang dihasilkan diharapkan menunjukkan
bukti validitas dan reliabilitas yang memadai
sehingga dapat digunakan dalam penelitian,
asesmen, maupun intervensi  psikologi
lingkungan.  Selain itu, instrumen ini
diharapkan dapat mendukung pengembangan
kajian psikologi lingkungan dan upaya
peningkatan kesadaran serta perilaku ramah

lingkungan di Indonesia.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain pengembangan
instrumen  (scale  development)  untuk
mengembangkan dan  menguji  kualitas
psikometrik skala Nature Connectedness.
Fokus penelitian adalah mengidentifikasi
struktur faktor yang mendasari konstruk nature
connectedness serta mengevaluasi validitas
konstruk dan reliabilitas instrumen yang
dikembangkan. Analisis psikometrik dilakukan
menggunakan Exploratory Factor Analysis
(EFA) dengan bantuan perangkat lunak
JAMOVI versi 2.7 yang mengidentifikasi
struktur faktor yang mendasari dari sekumpulan
variabel yang diobservasi (Mahfud dkk., 2023).
Analisis ini memungkinkan peneliti untuk
mengeksplorasi struktur internal dari data dan
menentukan jumlah faktor yang sesuai dengan
merepresentasikan konstruk yang diukur (Hair
dkk., 1998). Pengembangan skala ini mengacu
pada teori psikometrik Kklasik dengan tahapan
mencakup desain, uji coba, dan evaluasi
instrumen (Kerlinger, 2006).

Partisipan Penelitian. Pengumpulan data

dilakukan secara daring menggunakan Google
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Form selama periode 15 Oktober hingga 15
November 2025. Sebanyak 560 responden
mengisi seluruh pertanyaan dan memenuhi
kriteria penelitian, sehingga seluruh data dapat
digunakan  sebagai  sampel  penelitian.
Pengambilan sampel menggunakan teknik
purposive sampling dengan kriteria jenis
kelamin, umur, dan pendidikan. Sesuai dengan
Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria partisipan

Karakteristik Frekuensi  Persentase
Jenis Kelamin
Laki-laki 198 35,35%
Perempuan 362 64,64%
Umur
18-24 Tahun 249 44,46%
25-32 Tahun 237 42,32%
33-40 Tahun 64 11,42%
Pendidikan
SMA/SMK/MA 234 41.78%
D3 50 8,92%
D4/s1 266 47,5%
S2 10 1,78%

Kriteria partisipan meliputi: (1) Warga Negara
Indonesia berusia 18-40 tahun, (2) memiliki
kesadaran mengenai pentingnya menjaga
lingkungan, (3) melakukan tindakan nyata
dalam kehidupan sehari-hari untuk menjaga
lingkungan, seperti mengurangi penggunaan
plastik sekali pakai dan membuang sampah
pada tempatnya, serta (4) pernah mengikuti
aktivitas yang berhubungan langsung dengan
alam atau lingkungan, seperti pendakian,
kegiatan konservasi, outbound, atau aktivitas

sejenis. Pemilihan kelompok usia dewasa awal
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dilakukan karena kelompok ini dinilai memiliki
kemampuan reflektif dan pengalaman yang
memadai  dalam  berinteraksi  dengan
lingkungan alam sehingga relevan untuk
pengembangan instrumen nature
connectedness.

Desain penelitian. Penelitian ini menggunakan
desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan
survei. Data dikumpulkan menggunakan
kuesioner yang disebarkan secara daring
kepada partisipan yang memenuhi Kriteria
penelitian. Pendekatan ini dipilih karena
memungkinkan pengumpulan data dalam
jumlah besar untuk kebutuhan analisis faktor
eksploratori sebagai tahap awal pengembangan
alat ukur.

Instrumen  penelitian.  Instrumen  yang
digunakan merupakan skala nature
connectedness yang disusun berdasarkan teori
kognitif sosial Bandura (1986). Konstruk
nature connectedness dioperasionalisasikan ke
dalam lima aspek utama, yaitu kognitif,
motivasi, afeksi, tindakan, dan regulasi
perilaku. Kelima aspek dijabarkan menjadi
beberapa indikator perilaku yang relevan
dengan keterhubungan individu terhadap
lingkungan alam.

Berdasarkan indikator yang telah dirumuskan,
disusun 50 item pernyataan yang terdiri atas 25
item favorabel dan 25 item unfavorable. Skala
menggunakan format Likert lima poin 1 (sangat
tidak sesuai) — 5 (sangat sesuai). Pada item
unfavorable dilakukan reverse scoring sebelum
analisis data dilakukan. Skor yang lebih tinggi
menunjukkan tingkat nature connectedness

yang tinggi. Perhitungan skor total dan skor per
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aspek dilakukan untuk analisis lebih lanjut
sebagaimana disajikan dalam Tabel 2.
Table 2. Blue print

. Item Item
No  Aspek Indikator ) (UF)
1  Kognitif ~ Pengetahuan 1 39
lingkungan
Keterampilan 2,4 -
lingkungan
Dukungan 18,38 -
sosial
lingkungan
2 Motivasi  Minat 3,9 17,28
terhadap
lingkungan
Motivasi 5 19,22,33
sosial
Dorongan 8,13 25,36
berperilaku
lingkungan
3 Afeksi Keterikatan 10,14,23  37,42,43
emosional
dengan alam
Refleksi diri 6,26 11,46
terhadap
lingkungan
4  Tindakan Partisipasi 27,45 12,24
lingkungan
Penerapan 32 4,35,44 47
perilaku
ramah
lingkungan
Frekuensi 15,29 16,34
aksi
lingkungan
5 Regulasi  Evaluasidiri  20,21,31 7,48
Perilaku  lingkungan
Pengendalian 30,48 41,50
perilaku
lingkungan
Jumlah 25 25
Prosedur penelitian. Pengembangan

instrumen dilaksanakan melalui beberapa

tahapan sistematis (Gambar 1).

Kajian Teoretis

Gambar 1. Alur penelitian
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Tahap pertama diawali dengan kajian literatur
dan analisis teoritis mengenai konsep nature
connectedness berdasarkan teori kognitif sosial
Bandura (1986). Hasil kajian digunakan untuk
mengidentifikasi lima aspek utama konstruk
yang kemudian diturunkan menjadi indikator-
indikator perilaku yang dapat diobservasi.
Tahap kedua adalah penyusunan item. Setiap
indikator dikembangkan menjadi 2-3 item
pernyataan dengan memperhatikan
keseimbangan antara item favorable dan
unfavorable serta kaidah penulisan item
psikologis yang baik. Tahap ini menghasilkan
50 item awal yang selanjutnya dievaluasi
melalui expert judgment.

Validitas isi dilakukan melalui expert judgment
yang melibatkan lima ahli, terdiri atas dua pakar
psikologi dan tiga pakar keislaman. Para ahli
diminta mengevaluasi relevansi item terhadap
konstruk yang diukur, kejelasan bahasa, dan
kesesuaian budaya. Masukan yang diperoleh
digunakan  sebagai dasar revisi dan
penyempurnaan  item  hingga diperoleh
kesepakatan mengenai kualitas item yang layak
digunakan.

Tahap berikutnya adalah uji coba terbatas (pilot
study) pada 30 responden yang memiliki
karakteristik serupa dengan populasi penelitian.
Uji coba dilakukan untuk mengevaluasi
keterbacaan, kejelasan instruksi, kemudahan
pengisian, serta potensi kendala dalam
administrasi instrumen. Hasil pilot study
menunjukkan bahwa instrumen dapat dipahami
dengan baik oleh responden dan memiliki
waktu pengerjaan rata-rata sekitar 15-20 menit.
Setelah  dilakukan penyempurnaan akhir

berdasarkan hasil uji coba terbatas, instrumen
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disebarkan kepada sampel penelitian untuk
pengumpulan data utama.

Analisis data. Analisis data dilakukan
menggunakan perangkat lunak JAMOVI versi
2.7. Kelayakan data untuk analisis faktor
dievaluasi menggunakan Kaiser-Meyer-Olkin
(KMO) Measure of Sampling Adequacy dan
Bartlett's Test of Sphericity. Nilai KMO > 0,80
dan hasil Bartlett's Test yang signifikan (p <
0,05) digunakan sebagai indikator bahwa data
memenuhi syarat untuk dianalisis lebih lanjut
menggunakan EFA.

Validitas konstruk diuji menggunakan EFA
dengan metode ekstraksi Minimum Residual
(MinRes) dan rotasi  Oblimin  karena
diasumsikan terdapat korelasi antar faktor.
Penentuan jumlah faktor didasarkan pada nilai
eigenvalue lebih besar dari satu (Kaiser
criterion), interpretasi scree plot, serta
pertimbangan teoritis terhadap konstruk nature
connectedness. Item dengan faktor loading >
0,30 dan tidak mengalami cross-loading
dipertahankan dalam model akhir.

Reliabilitas instrumen dievaluasi menggunakan
koefisien Cronbach's Alpha baik pada
keseluruhan skala maupun pada masing-masing
faktor yang terbentuk. Nilai Cronbach's Alpha
> 0,70 digunakan sebagai indikator reliabilitas
yang memadai dan menunjukkan konsistensi

internal yang baik.

HASIL

Exploratory Factor Analysis (EFA). Hasil
analisis EFA dengan sampel 560 responden
menunjukkan bahwa data memiliki kecukupan

sampling yang sangat baik dengan nilai KMO
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sebesar 0,968 dan Bartlett’s Test of Sphericity
yang signifikan (2 = 9999, df = 300, p < 0,001).
Hasil ini mengindikasikan bahwa data sangat

sesuai untuk analisis faktor.

Tabel 3. Assumption checks (Bartlett’s Test

of Sphericity)
X df p
9999 300 <0,001

Analisis KMO per-item menunjukkan
bahwa semua item memiliki nilai Measure of
Sampling Adequacy (MSA) > 0,80, dengan
mayoritas > 0,90. Hasil ini menunjukkan bahwa
seluruh item memiliki kecukupan sampling
yang sangat baik dan layak dipertahankan
dalam analisis faktor.

Tabel 4. KMO Measure of Sampling

Adequacy
MSA
Overall 0,968
8 0,803
13 0,817
14 0,961
15 0,972
16 0,979
24 0,820
25 0,977
26 0,801
27 0,839
29 0,973
30 0,977
31 0,977
33 0,971
34 0,975
36 0,983
38 0,977
39 0,961
40 0,973
44 0,984
45 0,974
46 0,973
47 0,975
48 0,977
49 0,964
50 0,975
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Proses pemurnian ini dilakukan secara
sistematis melalui beberapa tahap. Dari 50 item
awal, peneliti melakukan seleksi berdasarkan
kriteria sebagai berikut: (1) item yang tidak
memiliki factor loading yang memadai pada
faktor mana pun, (2) item dengan cross-
loading, (3) item dengan factor loading negatif,
(4) item dengan uniqueness tinggi (> 0,70) dan
(5) item dengan factor loading kecil (loading
0,30-an). Hasil pemurnian item ditampilkan
pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil pemurnian item

Kriteria Eliminasi Item yang
Dieliminasi
Item tidak loading ke 2, 17, 18, 23, 7, 12,
faktor 28, 20

Item cross-loading 4,19, 22, 10, 11, 41,
5,37,21

Item loading negatif -

Item dengan uniq. Tinggi 9,42,32,1,35,3,6
(>0.70)

Item dengan loading kecil 43

(0.30 -an)

Berdasarkan kriteria pemurnian di atas,

dari 50 item awal, tersisa 25 item yang
memenuhi kriteria psikometrik yang baik. ltem-
item tersebut yaitu 8, 13, 14, 15, 16, 24, 25, 26,
27, 29, 30, 31, 33, 34, 36, 38, 39, 40, 44, 45, 46,
47, 48, 49, 50 di mana item tersebut valid dan
dapat digunakan.
Struktur Faktor. Hasil analisis faktor terhadap
25 item yang valid menghasilkan struktur dua
faktor yang menjelaskan total 56,94% varians.
Faktor 1 menjelaskan 47,89% varians,
sedangkan Faktor 2 menjelaskan 9,05%
varians. Struktur faktor tersebut disajikan pada
Tabel 6.

Tabel 6. Faktor loading dan uniqueness item
valid

Item  Faktor1l Faktor2 Unigueness
8 0,608 0,634
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Item  Faktor1l Faktor2 Unigueness

13 0,606 0,629
14 0,762 0,340
15 0,679 0,499
16 0,732 0,404
24 0,734 0,449
25 0,780 0,335
26 0,667 0,544
27 0,622 0,588
29 0,628 0,618
30 0,814 0,318
31 0,715 0,402
33 0,675 0,533
34 0,818 0,341
36 0,811 0,341
38 0,760 0,359
39 0,804 0,364
40 0,779 0,356
44 0,793 0,377
45 0,863 0,257
46 0,772 0,304
47 0,786 0,317
48 0,808 0,352
49 0,826 0,319
50 0,806 0,303

*Note : ‘Minimum residual’ extraction method was used
in combination with in ‘oblimin’ rotation

Distribusi  item pada kedua faktor
menunjukkan bahwa Faktor 1 terdiri atas 20
item dengan factor loading berkisar antara
0,628 hingga 0,863, sedangkan Faktor 2 terdiri
atas 5 item dengan factor loading berkisar
antara 0,606 hingga 0,734. Seluruh item yang
dipertahankan memiliki nilai factor loading di
atas 0,50 dan nilai uniqueness di bawah 0,70,
yang menunjukkan bahwa item-item tersebut
mampu  merepresentasikan  konstruk yang
diukur dengan baik.

Tabel 7. Statistik Faktor

Faktor SS % of Cumulative
Loadings Variance %
1 11.973 47,89 479
2 2.264 9,05 56,9

Korelasi antar faktor sebesar 0,189
menunjukkan bahwa kedua faktor memiliki
hubungan yang lemah hingga sedang, namun
tetap merepresentasikan dimensi yang berbeda
dari konstruk nature connectedness. Nilai
korelasi yang berada di bawah 0,80
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mengindikasikan bahwa kedua faktor memiliki
diskriminasi yang memadai dan tidak
menunjukkan tumpang tindih konstruk yang
berlebihan.

Tabel 8. Korelasi Antar Faktor

1 --- 0,189
2 -

Model FIT. Model fit menunjukkan hasil yang
baik dengan RMSEA = 0,0556, 90%ClI
[0,0505, 0,0610], yang berada di bawah
ambang batas 0,08, serta TLI = 0,946 yang
melebihi nilai minimum 0,90. Meskipun uji chi-
square menunjukkan hasil yang signifikan (2 =
624; df = 228; p < 0,001), secara keseluruhan
model dapat dinyatakan memiliki tingkat
kecocokan yang baik dengan data empiris.
Tabel 9. Model Fit

Parameter Nilai
RMSEA 0,0556
90% CI (Lower—Upper) 0,0505-0,0610
TLI 0,946
BIC -819
X2 (df) 624 (228)
p < 0,001

Reliabilitas. Pengujian reliabilitas dilakukan
untuk mengevaluasi  konsistensi internal
instrumen menggunakan koefisien Cronbach's
Alpha (o) dan McDonald's Omega (w). Hasil
analisis menunjukkan bahwa instrumen secara
keseluruhan memiliki reliabilitas yang sangat
baik dengan nilai Cronbach's Alpha sebesar
0,966 dan McDonald's Omega sebesar 0,967.

Tabel 10. Reliabilitas Instrumen

Skala Jumlah o w
Item
Skala 25 0,966 0,967
Keseluruhan
Faktor 1 20 0,966 0,967
Faktor 2 5 0,781 0,782
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Berdasarkan struktur faktor yang diperoleh
dari analisis faktor eksploratori, Faktor 1 yang
terdiri atas 20 item menunjukkan reliabilitas
sangat baik (o = 0,966; @ = 0,967). Faktor 2
yang terdiri atas 5 item memiliki reliabilitas
yang baik (a =0,781; @ = 0,782). Kedua faktor
tersebut menunjukkan konsistensi internal yang
memadai dan dapat merepresentasikan
konstruk yang diukur secara reliabel.

Secara keseluruhan, instrumen memiliki

reliabilitas yang sangat baik dengan nilai
Cronbach's Alpha sebesar 0,966 dan
McDonald's Omega sebesar 0,967. Seluruh
koefisien reliabilitas berada di atas nilai
minimum yang direkomendasikan, yaitu 0,70
(Nunnally & Bernstein, 1994), sehingga
instrumen  dapat  dinyatakan  memiliki
konsistensi internal yang baik dan layak
digunakan  untuk  mengukur  konstruk
penelitian.
Analisis Kualitas Item. Dari sejumlah item
awal yang dianalisis, sebanyak 25 item
dipertahankan setelah melalui proses purifikasi
berdasarkan kriteria psikometrik yang telah
ditetapkan, meliputi nilai factor loading, cross-
loading, dan uniqueness. Hasil analisis faktor
eksploratori menunjukkan bahwa item-item
yang dipertahankan membentuk dua faktor
utama yang menjelaskan 56,94% varians total
konstruk.

Faktor pertama terdiri atas 20 item dengan
factor loading berkisar antara 0,628 hingga
0,863, sedangkan faktor kedua terdiri atas 5
item dengan factor loading berkisar antara
0,606 hingga 0,734. Seluruh item yang
dipertahankan memiliki nilai factor loading di

atas 0,50 dan nilai uniqueness di bawah 0,70,
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yang menunjukkan bahwa item-item tersebut
mampu merepresentasikan  konstruk yang
diukur dengan baik.

Struktur dua faktor yang diperoleh

menunjukkan  bahwa  konstruk  nature
connectedness pada sampel penelitian ini
memiliki karakteristik multidimensional, di
mana masing-masing faktor merepresentasikan
aspek yang berbeda namun saling berhubungan
dalam hubungan individu dengan alam.
Scree Plot. Analisis awal menggunakan EFA
menunjukkan kecukupan sampel yang sangat
baik dengan nilai Kaiser-Meyer-Olkin (KMO)
sebesar 0,968 dan hasil Bartlett's Test of
Sphericity yang signifikan (y2 = 9999, df = 300,
p < 0,001). Hasil tersebut mengindikasikan
bahwa data memenuhi persyaratan untuk
dilakukan analisis faktor.

Penentuan jumlah faktor dilakukan dengan
mempertimbangkan hasil parallel analysis,
nilai eigenvalue, serta visualisasi scree plot.
Scree plot (lihat Gambar 2) menunjukkan
penurunan eigenvalue yang sangat tajam pada
faktor pertama dan faktor kedua, kemudian
diikuti oleh penurunan yang relatif landai pada
faktor-faktor berikutnya. Pola ini
mengindikasikan adanya dua faktor utama yang
mendasari struktur data.

Temuan tersebut mendukung keputusan
untuk mempertahankan struktur dua faktor
sebagai model akhir. Struktur dua faktor yang
diperolen mampu menjelaskan 56,94% total
varians, dengan Faktor 1 menjelaskan 47,89%
varians dan Faktor 2 menjelaskan 9,05%

varians.
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Gambar 2. Scree Plot Analisis Faktor

Hasil analisis faktor menggunakan metode
ekstraksi minimum residual dengan rotasi
oblimin menghasilkan struktur faktor yang jelas
dan stabil. Faktor 1 terdiri atas 20 item (item 14,
15, 16, 25, 29, 30, 31, 33, 34, 36, 38, 39, 40, 44,
45, 46, 47, 48, 49, dan 50) dengan factor
loading berkisar antara 0,628 hingga 0,863.
Faktor 2 terdiri atas 5 item (item 8, 13, 24, 26,
dan 27) dengan factor loading berkisar antara
0,606 hingga 0,734.

Seluruh item yang dipertahankan memiliki
factor loading di atas 0,50 dan nilai uniqueness
di bawah 0,70. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa item-item yang tersisa memiliki kualitas
psikometrik yang baik dan  mampu
merepresentasikan konstruk nature

connectedness secara memadai.

SIMPULAN

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengembangkan dan menguji sifat psikometrik
Skala Nature Connectedness pada populasi
dewasa di Indonesia. Berdasarkan hasil analisis
EFA terhadap 560 responden, instrumen ini
menunjukkan karakteristik psikometrik yang

baik.
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Hasil analisis menunjukkan nilai Kaiser-
Meyer-Olkin (KMO) sebesar 0,968 dengan
Bartlett’s Test of Sphericity yang signifikan (y2
= 9999; df = 300; p < 0,001), yang
mengindikasikan bahwa data layak untuk
dianalisis lebih lanjut menggunakan analisis
faktor. Dari 25 item yang dianalisis, seluruh
item dipertahankan setelah proses purifikasi
berdasarkan  kriteria  psikometrik  yang
ditetapkan.

Struktur akhir skala terdiri dari dua
faktor utama dengan total varians yang
dijelaskan sebesar 56.94%, di mana Faktor 1
menjelaskan 47.89% varians dan Faktor 2
menjelaskan  9.05% varians. Model juga
menunjukkan kecocokan yang baik dengan data
(RMSEA = 0,0556; TLI = 0.946), yang
mengindikasikan bahwa model faktor yang
diperoleh memiliki fit yang memadai.

Selain itu, hasil analisis menunjukkan
bahwa kedua faktor memiliki korelasi sebesar
0,189 yang mengindikasikan bahwa keduanya
saling berhubungan tetapi tetap
merepresentasikan  dimensi  yang berbeda
dalam konstruk nature connectedness. Uji
reliabilitas juga menunjukkan konsistensi
internal yang sangat baik pada skala
keseluruhan (o = 0.966; ©® = 0.967), serta
reliabilitas yang baik pada masing-masing
faktor.

Dengan  demikian, Skala  Nature
Connectedness yang dikembangkan dalam
penelitian ini memiliki validitas konstruk dan
reliabilitas yang baik, sehingga dapat
digunakan sebagai instrumen untuk mengukur
keterhubungan individu dengan alam pada

konteks masyarakat dewasa di Indonesia.
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DISKUSI

Penelitian ini bertujuan mengembangkan
dan menguiji sifat psikometrik alat ukur Nature
Connectedness  pada  populasi  dewasa
Indonesia. Hasil analisis menunjukkan bahwa
instrumen yang dikembangkan memiliki
kualitas psikometrik yang baik. Nilai KMO
yang sangat tinggi dan Bartlett’s Test yang
signifikan menunjukkan bahwa data memadai
untuk analisis  faktor.  Analisis EFA
menghasilkan struktur dua faktor dengan 25
item yang mampu menjelaskan 56,94% varians
total, serta menunjukkan reliabilitas yang
sangat baik.

Temuan struktur dua faktor
mengindikasikan bahwa keterhubungan dengan
alam pada populasi Indonesia merupakan
konstruk yang bersifat multidimensional. Hasil
ini sejalan dengan pandangan (Mayer & Frantz,
2004; Hatty dkk., 2020) yang menjelaskan
bahwa nature connectedness mencakup aspek-
aspek hubungan individu dengan alam yang
melibatkan  pengalaman, perasaan, dan
identifikasi diri terhadap lingkungan alam.

Hasil penelitian ini juga mendukung
temuan penelitian sebelumnya  yang
menunjukkan bahwa pemaknaan hubungan
manusia dengan alam dipengaruhi oleh konteks
sosial dan budaya (Buijs dkk., 2009; Lumber
dkk., 2017; Martin dkk., 2020). Oleh karena itu,
instrumen  yang  dikembangkan  dalam
penelitian ini memberikan alternatif alat ukur
yang lebih sesuai digunakan pada konteks
Indonesia dibandingkan penggunaan instrumen
yang sepenuhnya dikembangkan pada budaya

Barat.
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Secara teoretis, penelitian ini berkontri-
busi pada pengembangan kajian psikologi
lingkungan dengan memberikan dukungan
empiris terhadap validitas konstruk nature
connectedness pada konteks budaya Indonesia.
Temuan struktur dua faktor menunjukkan
bahwa keterhubungan dengan alam tidak hanya
dipahami sebagai konstruk tunggal, tetapi
terdiri  atas  beberapa dimensi  yang
merefleksikan  berbagai aspek hubungan
individu dengan lingkungan alam. Hasil
penelitian ini  juga memperluas literatur
mengenai  nature connectedness  dengan
menunjukkan bahwa struktur faktor instrumen
dapat berbeda dari penelitian sebelumnya
ketika diterapkan pada konteks budaya yang
berbeda. Temuan tersebut mengindikasikan
pentingnya melakukan validasi psikometrik
sebelum instrumen digunakan pada populasi

yang berbeda.

Secara praktis, instrumen ini dapat
digunakan untuk mengukur tingkat
keterhubungan individu dengan alam pada
berbagai kelompok populasi. Selain itu, skala
ini berpotensi digunakan sebagai alat evaluasi
dalam program pendidikan lingkungan,
konservasi, promosi kesehatan mental berbasis
alam, maupun penelitian yang mengkaji

hubungan antara keterhubungan dengan alam

dan  berbagai indikator  kesejahteraan
psikologis.
Penelitian  ini  memiliki  beberapa

keterbatasan. Analisis masih terbatas pada
tahap EFA sehingga struktur faktor yang
diperoleh perlu diuji lebih lanjut menggunakan

CFA. Selain itu, penelitian ini belum menguji
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hubungan nature connectedness dengan
variabel lain seperti perilaku pro-lingkungan
dan kesejahteraan psikologis. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya disarankan melakukan
CFA serta menguji validitas konvergen dan
diskriminan untuk memperkuat bukti validitas

instrumen.
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